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Abstract: This study aims to improve the writing skills of fifth-grade students at SDN Bagi 03 through 

the implementation of the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model assisted by 

mind mapping media. The background of this research is based on the low writing ability of students, 

especially in narrative writing, which is caused by a lack of understanding of language structure and 

minimal use of innovative learning media. The research method used is classroom action research (CAR) 

with two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection. Data were 

collected through observation, writing tests, and interviews. The results of the study showed a significant 

increase in students' writing skills after the application of the CIRC model with the help of mind mapping. 

This model proved effective in enhancing students' ability to develop ideas, construct sentences, and 

understand text structure. Thus, the use of the CIRC model assisted by mind mapping is recommended as 

an alternative learning strategy to improve the writing skills of elementary school students. 

Keywords: Writing Skills, Cooperative Integrated Reading And Composition, Mind Mapping, Innovative 

Learning, Elementary School 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SDN Bagi 03 

melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media 

mind mapping. Latar belakang penelitian didasarkan pada rendahnya kemampuan menulis siswa, 

khususnya dalam menulis cerita naratif, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman struktur bahasa dan 

minimnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus, masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, tes menulis, dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis siswa setelah 

penerapan model CIRC dengan bantuan mind mapping. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengembangkan ide, menyusun kalimat, serta memahami struktur teks. Dengan 

demikian, penggunaan model CIRC berbantuan mind mapping direkomendasikan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di sekolah dasar. 

Kata kunci: Keterampilan Menulis, Cooperative Integrated Reading And Composition, Mind Mapping, 

Pembelajaran Inovatif, Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 
 

  
Copyright ©2025 Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar 
Published by Universitas PGRI Madiun. This work is licensed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/KID
mailto:hajriahsri@gmail.com


Sri Hajriah, Cerianing Putri Pratiwi, Apri Kartikasari H.S   

 
987 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
kemampuan literasi siswa sekolah dasar, khususnya dalam pengembangan keterampilan 
menulis. Keterampilan menulis tidak hanya menjadi sarana komunikasi tertulis, tetapi 
juga sebagai media untuk mengekspresikan ide, gagasan, dan perasaan secara sistematis 
dan terstruktur. Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar menjadi fondasi 
utama bagi siswa untuk menguasai berbagai keterampilan berbahasa yang akan sangat 
berpengaruh pada jenjang pendidikan selanjutnya maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat (Kurniawan dkk., 2020). Empat keterampilan utama yang harus dikuasai 
siswa dalam pembelajaran bahasa adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, di 
mana keterampilan menulis seringkali dianggap paling kompleks karena menuntut 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta penguasaan struktur bahasa (Dewi & Haryadi, 
2022). 

Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) telah banyak 
diteliti dan terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa di berbagai 
jenjang pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Lusiani (2019) menunjukkan bahwa 
penerapan model CIRC dapat meningkatkan keterampilan menulis ringkasan pada siswa 
kelas V SDN 2 Nyuhtebel, dengan persentase ketuntasan belajar yang meningkat dari 
52,94% pada siklus I menjadi 94,12% pada siklus II. Selain itu, penelitian Setiawati dkk. 
(2023) juga menegaskan bahwa model CIRC mampu membangun kemampuan siswa 
dalam membaca dan menulis secara komprehensif melalui diskusi kelompok dan integrasi 
antara membaca serta menulis. 

Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan pada integrasi antara model 
pembelajaran kooperatif (CIRC) dan media visual (Mind Mapping) dalam meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Model CIRC menekankan pada kolaborasi, diskusi, dan 
integrasi antara membaca serta menulis, sehingga siswa dapat saling membantu dalam 
memahami materi dan mengembangkan ide. Mind Mapping berperan sebagai alat bantu 
visual yang memudahkan siswa dalam mengorganisasi dan mengembangkan ide, serta 
memperjelas struktur cerita yang akan ditulis. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa 
melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
berbantuan media Mind Mapping. Pendekatan PTK dipilih karena mampu memberikan 
solusi langsung terhadap permasalahan pembelajaran di kelas serta memungkinkan 
adanya perbaikan berkelanjutan melalui siklus tindakan yang terstruktur. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap tahap dirancang untuk mengidentifikasi 
masalah, mengimplementasikan tindakan, mengamati hasil, dan melakukan evaluasi agar 
dapat dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya sesuai dengan model spiral Kemmis 
dan McTaggart. Melalui model ini, peneliti dapat secara sistematis menerapkan tindakan 
pembelajaran dan menilai efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan menulis 
siswa (Arikunto, 2015). 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Bagi 03 pada semester genap tahun 
pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 28 siswa. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil 
observasi awal yang menunjukkan adanya permasalahan dalam keterampilan menulis 
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menulis cerita naratif. 
Lokasi penelitian dipilih karena karakteristik siswa yang heterogen dan adanya dukungan 
dari pihak sekolah terhadap pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

Prosedur penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-masing meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 
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menyusun perangkat pembelajaran, lembar observasi, dan instrumen penilaian 
keterampilan menulis. Pada tahap pelaksanaan, model CIRC berbantuan Mind Mapping 
diterapkan dalam pembelajaran menulis. Tahap observasi dilakukan dengan mengamati 
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, pada 
tahap refleksi, peneliti bersama guru kelas menganalisis hasil observasi dan penilaian, 
kemudian merancang perbaikan untuk siklus berikutnya. Setiap siklus dilaksanakan 
selama dua kali pertemuan, dengan fokus pada pengenalan dan pendalaman penggunaan 
model CIRC dan Mind Mapping. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes menulis, dan wawancara. 
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran, 
sedangkan tes menulis digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan menulis 
siswa sebelum dan sesudah tindakan. Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk 
memperoleh informasi mengenai kendala dan perkembangan siswa selama proses 
pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas 
siswa dan guru, serta tugas menulis cerita naratif yang dinilai berdasarkan indikator 
keterampilan menulis, seperti pengembangan ide, organisasi teks, penggunaan bahasa, 
dan kreativitas. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis 
kuantitatif dilakukan terhadap hasil tes menulis siswa dengan menghitung persentase 
ketuntasan belajar dan rata-rata nilai kelas pada setiap siklus. Analisis kualitatif dilakukan 
terhadap data observasi dan wawancara untuk mendeskripsikan perubahan perilaku, 
partisipasi, dan motivasi siswa selama proses pembelajaran. Data hasil tes menulis 
dianalisis menggunakan rumus persentase ketuntasan belajar, sedangkan data observasi 
dan wawancara dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik (Sugiyono, 
2019). 

Keberhasilan tindakan diukur berdasarkan peningkatan keterampilan menulis 
siswa yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata tes menulis dan persentase 
ketuntasan belajar pada setiap siklus. Penelitian dianggap berhasil apabila minimal 80% 
siswa mencapai nilai keterampilan menulis sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan sekolah, serta terjadi peningkatan partisipasi dan motivasi siswa 
dalam proses pembelajaran (Arikunto, 2015 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V 
SDN Bagi 03 melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) berbantuan media Mind Mapping. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-
masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil 
penelitian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif berdasarkan hasil tes menulis, 
observasi aktivitas siswa, serta wawancara dengan guru kelas. 

Peningkatan keterampilan menulis siswa diukur melalui tes menulis yang 
diberikan pada setiap akhir siklus. Berikut adalah rekapitulasi hasil tes keterampilan 
menulis siswa pada pra tindakan, siklus I, dan siklus II. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Keterampilan Menulis Siswa 

Tahap Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Siswa Tuntas Ketuntasan 
(%) 

Pra Tindakan   28 62,5 11 39,3 
Siklus I       28 73,2 17 60,7 
Siklus II      28 83,4 25 89,3 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan rata-rata nilai keterampilan 

menulis siswa dari pra tindakan hingga siklus II. Pada pra tindakan, rata-rata nilai siswa 
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hanya mencapai 62,5 dengan tingkat ketuntasan 39,3%. Setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I dengan penerapan model CIRC berbantuan Mind Mapping, rata-rata nilai 
meningkat menjadi 73,2 dan ketuntasan belajar mencapai 60,7%. Pada siklus II, rata-rata 
nilai siswa meningkat signifikan menjadi 83,4 dengan ketuntasan belajar mencapai 89,3%. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang digunakan efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Selain tes menulis, peneliti juga melakukan observasi terhadap aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi difokuskan pada aspek partisipasi, 
kerjasama kelompok, dan penggunaan Mind Mapping dalam menulis. Hasil observasi 
disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus Partisipasi  
Aktif (%) 

Kerjasama  
Kelompok (%) 

Penggunaan  
Mind Mapping (%) 

I 68 70 65 
II 90 92 88 

 
Dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan signifikan pada semua 

aspek aktivitas siswa. Partisipasi aktif siswa meningkat dari 68% pada siklus I menjadi 
90% pada siklus II. Kerjasama kelompok juga meningkat dari 70% menjadi 92%. 
Sementara itu, penggunaan Mind Mapping dalam menulis meningkat dari 65% pada siklus 
I menjadi 88% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model CIRC 
berbantuan Mind Mapping mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. 

Untuk melengkapi data kuantitatif, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
guru kelas terkait pelaksanaan model pembelajaran. Guru menyatakan bahwa penerapan 
model CIRC berbantuan Mind Mapping membuat siswa lebih antusias dan mudah dalam 
mengembangkan ide menulis. Guru juga menilai bahwa suasana kelas menjadi lebih 
kondusif dan siswa lebih percaya diri dalam menulis cerita. 

Guru menyampaikan bahwa sebelum tindakan, sebagian besar siswa cenderung 
pasif dan kesulitan menuangkan ide ke dalam tulisan. Setelah penerapan model, siswa 
terlihat lebih aktif berdiskusi, saling membantu, dan mampu menyusun cerita dengan 
struktur yang lebih baik. Guru juga mengapresiasi penggunaan Mind Mapping karena 
membantu siswa dalam mengorganisasi ide secara visual sehingga proses menulis 
menjadi lebih terarah. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) berbantuan media Mind Mapping secara signifikan 
meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SDN Bagi 03. Peningkatan ini terlihat 
dari rata-rata nilai keterampilan menulis siswa yang semula hanya 62,5 pada pra 
tindakan, meningkat menjadi 73,2 pada siklus I, dan mencapai 83,4 pada siklus II. Selain 
itu, persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan, yaitu dari 39,3% pada pra tindakan menjadi 60,7% pada siklus I, dan akhirnya 
mencapai 89,3% pada siklus II. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa model CIRC mampu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
dalam keterampilan menulis (Lusiani, 2019; Setiawati dkk., 2023). 

Peningkatan keterampilan menulis siswa juga didukung oleh hasil observasi 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus I, partisipasi aktif 
siswa tercatat sebesar 68%, kerjasama kelompok 70%, dan penggunaan Mind Mapping 
sebesar 65%. Angka-angka ini meningkat secara signifikan pada siklus II, masing-masing 
menjadi 90%, 92%, dan 88%. Hal ini menunjukkan bahwa model CIRC yang dipadukan 
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dengan Mind Mapping tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga 
mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi 
lebih antusias, berani mengemukakan pendapat, dan mampu bekerja sama dalam 
kelompok. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fahrurrozi dkk. (2022) yang menyatakan 
bahwa model CIRC menekankan pentingnya interaksi positif antar siswa, memperkuat 
kerja sama, dan meningkatkan motivasi belajar. 

Penggunaan media Mind Mapping terbukti efektif membantu siswa dalam 
mengorganisasi ide dan memperjelas alur cerita yang akan ditulis. Guru menyatakan 
bahwa siswa lebih mudah menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan setelah 
menggunakan Mind Mapping, karena mereka dapat melihat hubungan antar ide secara 
visual. Selain itu, Mind Mapping juga membantu siswa dalam memahami unsur-unsur 
cerita, seperti tokoh, alur, dan latar, sehingga tulisan yang dihasilkan menjadi lebih 
terstruktur dan kreatif. Temuan ini didukung oleh Buzan (2006) yang menyatakan bahwa 
Mind Mapping merupakan alat bantu visual yang efektif untuk mengembangkan 
kreativitas dan kemampuan berpikir sistematis. 

Hasil wawancara dengan guru kelas juga memperkuat temuan penelitian ini. 
Guru menyampaikan bahwa sebelum tindakan, siswa cenderung pasif dan kesulitan 
mengembangkan ide menulis. Namun, setelah penerapan model CIRC berbantuan Mind 
Mapping, siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, saling membantu, dan percaya diri dalam 
menulis cerita. Guru juga menilai suasana kelas menjadi lebih kondusif, dan proses 
pembelajaran berjalan lebih efektif serta menyenangkan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media Mind Mapping 
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah 
dasar. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga 
memperbaiki proses pembelajaran secara kualitatif melalui peningkatan partisipasi, 
interaksi, dan kreativitas siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang menekankan pentingnya penggunaan model pembelajaran inovatif dan 
media visual dalam pembelajaran menulis (Aliyyah, 2017; Sukiastini dkk., 2023). 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain 
waktu pelaksanaan yang terbatas dan jumlah subjek yang relatif sedikit. Oleh karena itu, 
penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan waktu yang lebih panjang sangat 
disarankan untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian ini 
merekomendasikan agar guru-guru di sekolah dasar dapat mengadopsi model CIRC dan 
Mind Mapping sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
menulis siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media Mind Mapping 
untuk meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas V SDN Bagi 03, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Penerapan model CIRC berbantuan media Mind Mapping terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata 
nilai keterampilan menulis dan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus. 
Sebelum tindakan, rata-rata nilai keterampilan menulis siswa hanya mencapai 62,5 
dengan tingkat ketuntasan 39,3%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, rata-rata nilai 
meningkat menjadi 73,2 dengan ketuntasan belajar 60,7%. Pada siklus II, rata-rata nilai 
siswa meningkat signifikan menjadi 83,4 dengan ketuntasan belajar 89,3%. Peningkatan 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu membantu siswa 
dalam mengembangkan ide, menyusun struktur cerita, dan mengorganisasi gagasan 
secara sistematis. 
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